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HAK SETIAP ORANG

(\\{ Lingkungan yang sehat bagi pencapaian derajat kesehatan

Vi \ B S o i
/ .
'\ \ Udara bersih dan menikmati udara yang bebas dan asap rokok f

Yiehs gk
\ Sk T M Ay B el R SRR S A i 3 RIS At ...........‘a.v‘ - . X ek fv
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KEWAJIBAN SETIAP ORANG

> \ Menghormatl hak orang lain dalarm upaya memperoleh lmgkungan s
| /ang sehat, baik fisik, biologi, maupunsosial .. 8

/ \ Berperilaku hidup sehat untuk mewujudkan, mempertahankan,
\ dan memajukan kesehatan yang se'ginmgi-tin ginya

/ . Memelihara lingkungan yang bersih dan sehat yang bebas dari asap
/ rokok di ruang atau area yang dltetapkan sebagat KR Ry

o G R SR s R i i SR

41 A



Tempot umum odaleh semva tempat
tertutup yang dopat digkses oieh
masyaraket vmum don /otou tempat
yang dapat dimanfaatkan bersamo-sama
untuk kegiotan mosyarakat yung dikelola
oleh pemerintah, pemerintah daerah,
swasta, dun masyarakat.

/
. £

’ . Ve BILA ANDA INGIN BERHENT! MERONOK

‘ Mubungi Quithise Puike tmst § blinik besheonti mesckok Rumnah 3.

KAWASAN TANPA ROKOK
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Berdasorkon
UU Kesehaton
No. 9 (Pasal
115) dan PP
No. 109/2012
(Pasal 50)




Tempat Khusus untuk Merokok adalah tempat atau area
diperuntukkan | husus untuk kegiatan merokok vang berada
di dalam KTR dan hanya diperbolehkan berada di tempat

U

umum dan tempat kerja

a) berada di tempat/ruang terbuka yang berhubungan langsung dengan udara

luar dengan dan/atau tanpa atap;

b) terpisah dari gedung/tempat/ruang utama dan ruang lain yang digunakan
c) untuk beraktivitas;

d) jauh dari pintu utama bangunan atau jendela;

e) jauh dari tempat orang berlalu lalang;

f) terdapat peringatan bahaya merokok;

g) tidak boleh terdapat iklan / promosi rokok;

h) harus terdapat tempat memati an rokok; dan

i) dipasang tanda khusus tempat merokok.
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LARANGAN DAN
PENGENDALIAN

e T

i
&

g menjual rokok di KTR kecuali di pasar, terminal, tempat wisatq, pertokoan, dan hotel

Pemerintah Daerah melakukan pengendalian iklan fokok

B |

; g Lal 2
Setiap orang dilarang menjua | Ketentuan bagi yang produksi,

s T T S W : \
) -tidak diletakkan pada | mengimpor dan mensponsori kegiatan:
I—dengcm mencgi.g‘unokcm Ll perbatasan antara jalan utama ! Ly
ayanan mandint dan jalan protocol -tidak menggunakan nama merek i
’k?PC’dC’ siswa atau anak di bawah| | _hqrys sejajar dengan bahu jalan, || dagang dan logo rokok termasuk ,
u:sm 18 (delapan beias) tahun; tidak memotong jalan atau brand image rokok; dan tidak [
dan/atau kepada perempuan melintang; bertujuan untuk mempromosikan |
hamil. . ) rokok ?
-pemasangan iklan paling dekat !
100 m dari batas luar -dilarang mengikutsertakan siswa i
pagar/bangunan KTR; tidak boleh || atau anak dibawah usia 18 ;
L melebihi ukuran 72 m?; (delapan belas) tahun }
i
. #




Peran serta masydrakat

* a.individu/perseorangan;

* b. kelompok;

* ¢. badan hukum; :

* d. badan usaha; . pe‘hye’ler\g

* ‘e. lembaga; atav V] pénqend

. * . pengawasan sosml dan " -

‘s d. berperan aktif untuk ﬂddk
merokok di dalam ruang atau !
rumah. :

f. organisasi

PEMBIAYAAN

a) Pemerintah Daerah memfasilitasi tumbuhnya peran

serta masyarakat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal

b) Fasilitasi Pemerintah Daerah dapat diberikan dalam
bentuk penyediaan bantuan berupa dana sesuai
kemampuan keuangan Daerah atau bentuk lain yang
diperlukan bagi terwujudnya KTR.

20



gmarmman . Pengawasan dan Pembinaan
terhoduy PRSI ©  yangdilakukan Oleh Bupati

Lembaga

* ketootan  pimpinan
pengnggung ~+ jowoh
terhadop.

. Dpenyelenggaragn KTl

erorangan |

P

Dalom  melaksanokan " tilge

pengawoson, ~SKPD' - Peld oy
melokukon  koordinasi - d
pimpinan atou penanggung

KiR. -

el
g

tpi s |
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Tugas Satgas Pengawasan
KTR

a) memastikan pimpinan atau penanggung jawab tempat kerja dan tempat
umum telah memasang tanda larangan merokok pada halaman depan, di

pintu masuk utama dan/atau di tempat yang dipandang perlu dan mudah
dibaca;

b) memastikan pimpinan atau penanggung jawab tempat kerja dan tempat

umum felah menyediakan tempat khusus merokok sesuai persyaratan yang
ditentukan;

c) mengingatkan semua orang tidak merokok di tempat kerja dan tempat
umum;

d) melarang adanya asbak selain pada tempat khusus merokok; dan

e) melarang orang melakukan aktivitas berupa menjual, mengiklankan atau
mempromosikan rokok.
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1) Setiap orang yang m
dan/atau mempromosikan

KETENTUAN PIDANA

emproduksi, menjual, mengiklankan
rokok di KTR diancam denda paling

banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupian).

2) Setiap orang yangd mero

kok di KTR diancam pidana denda

paling banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).

3) Denda disetor ke Kas Negara.
4) Tindak pidana adalah pelanggaran.
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